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Latar belakang penelitian ini adalah mengingat bahwa bank konvensional 

itu menganut sistem bunga yang jelas-jelas haram hukumnya, tetapi masih banyak 

orang yang tetap menggunakan jasa bank konvensional tidak terkecuali yang 

beragama Islam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi para 

pengajar Pondok Darul Hijrah dan Pondok Pesantren Darussalam mengenai 

perbankan syariah yang ada di Banjarmasin serta bagaimana perbandingan 

persepsi para pengajar Pondok Darul Hijrah dengan Pondok Pesantren 

Darussalam terhadap Perbankan Syariah di Banjarmasin.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian untuk  basic research (penelitian 

dasar) yang pada umumnya menggunakan metode eksperimen dan kualitatif. 

Sedangkan metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif, karena permasalahan dalam penelitian ini holistik, 

kompleks, dinamis, dan penuh makna sehingga tidak mungkin data pada situasi 

sosial seperti pada penelitian ini dijaring dengan metode penelitian kuantitatif 

dengan instrumen seperti test, kuesioner. 

Setelah melakukan penelitian lewat wawancara dengan beberapa pengajar 

di Pondok Darul Hijrah dan Pondok Pesantren Darussalam, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa semua pengajar di Pondok darul hijrah dan Pondok 

Pesantren Darussalam sangat setuju dan sangat mendukung dengan keberadaan 

bank syariah, hanya saja mereka berpendapat masih banyak kekurangan yang 

terdapat dalam kegiatan usaha bank syariah tersebut. Dan mereka berharap agar 

kedepannya bank syariah dapat memperbaiki dirinya sedikit demi sedikit dan 

dapat menerapkan prinsip syariah yang sesungguhnya dalam setiap transaksi 

kegiatannya. Setelah penulis membandingkan jawaban wawancara dengan para 

pengajar, penulis tidak menemukan perbedaan pendapat yang mencolok antara 

pengajar dari Pondok Darul Hijrah dengan pengajar Pondok Pesantren 

Darussalam). Mereka semua mengharapkan agar bank syariah dapat dikelola 

benar-benar secara syariah. 

 


